BAB I

PENDAHULUAN

Sesual dengan bidang studi yang dipilih oleh pe-
nulis, tesis ini bertemakan masalah kepemimpinan atau
"leadership" dengan judul "Pengaruh Suasana Kepemimpin-
an Yang Ditimbulkan Oleh Kebijakan Dan Praktek Mana je -
men Terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Edukatif Pada
Institut Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Bandung".

Suasana kepemimpinan yang ditimbulkan oleh ke-
bijakan dan praktek manajemen ialah suatu iklim atau
kondisi yang tumbuh sebagai hasil upaya para adwministra
tor atau pemimpin dalam mengatasi kekakuan mekanis
yang ditimbulkan oleh struktur organisasi formal, pro -
sedur dan segala peraturan resmi yang secara rutin
mengikat kehidupan organisasi. Dengan demikian, ke-
bijakan dan praktek manajemen akan mencakup segala akti
vitas administrator atau pemimpin untuk mengisi ke-
kosongan yang ditinggalkan oleh ketidak lengkapan dan
ketidak sempurnaan dari disain organisasil, serta untuk
mengadakan penyesuaian dan adaptasi yang segera ter-
hadap situasi lingkungan yang selalu berubah.

Kebijakan dan praktek manajemen seseorang adminis

trator atau pemimpin terutama akan nampak dalam bentuk



cara seseorang pemimpin mengembangkan pola hubungan de -

ngan bawahannya, pola dan derajat penggunaan kekuasaan
jabatan yang dimilikinya, serta daslam menata struktur
pekerjaan yang harus dikerjakan oleh bawahannya. Oleh

karena itu, dalam membahas suasana kepemimpinan yang di-
timbulkan oleh kebijakan dan praktek manajemen di IKIP
Bandung, sebagaimana yang dimaksud oleh judul thesis ini,
penulis akan mengarahkan perhatian pada tiga aspek, yaitu
tata hubungan antara atasan dengan bawahan, derajat peng-
gunaan kekuasaan jabatan dan pola serta derajat pen-

strukturan tugas-tugas bawahan.

Pada sisi yang lain dari judul thesis ini akan
ditemukan masalah kepuasan kerja tenaga edukatif. Yang
dimaksud dengan kepuasan kerja di sini ialah tingkat

atau derajat kepuasan yang dirasakan oleh seseorang do-
sen/asisten dalam melaksanakan tugas-tugas akademik di
IKIP Bandung. Rasa puas yang dipermasalahkan di sini ia -
lah rasa puas dari dosen/asisten yang tumbuh karena me -
reka memperoleh imbalan psikol&gis yang memadai dari
berbagal aspek situasi keorganisasian yang dikembangkan
oleh para administrator IKIP Bandung.

Judul thesis ini sebagai satu kesatuan dengan
jelas menggambarkan adanya suatu asumsi, bahwa antara

suasana yang ditimbulkan oleh kebijakan dan praktek mana-



Jemen dengan kepuasan kerja tenaga akademik-~edukatif y
terdapat hubungan kausal tertentu. Bagaimana dan be-
rapa jauh hubungan kausal yang terjadi diantara kedua
variabel tersebut, itulah yang menjadi topik pokok
tesis ini.
1. Iatar belakang dan perumusan masalah.

a. Latar belakang masalah.

Secara sederhana kita dapat menyatakan
bahwa administrasi pendidikan itu merupakan sua-
tu ilmu atau bidang studi yang lingkup garapan -
nya berkaitan dengan mengatur, menata, memimpin,
mengelola atau mengadministrasi menusia, alat
atau kurikulum, fasilitas dan dana untuk men-
capai tujuan pendidikan tertentu sebaik mungkin.
Bidang garapan semécam ini kita temui baik dalam
lembaga-lembaga pendidikan formal maupun dalam
lewbaga-lembaga pendidikan non-formal. Kegiatan-
nya dilaksanakan dengan melalui pengembangan se-
kurang-kurangnya tiga fungsi utama,yaitu adanya:
(1). Perencanaan yang matang.

(2). Pelaksanaan yang tertib, terarah dan ber-
gairah.
(3). Pembinaan atau supervisi yvang kontinu dan

mantap.



Sehuburgan dengan gambaran di muka,penulis sa -
ngat tertarik dan memakami pernyataan (DR.H.Engkoswara,
¥eEd., 1983) yang mengemukakan bahwa inti dari pada ad-
ministrasi pendidikan ialah keberhasilan pendidikan
atau produktivitas pendidikan. Produktivitas dalam arti
sebagai efek atau pengaruh sistem yang terdiri dari
bertagai upaya terhadap keluaran atau hasil atau pro-
duk yang diharagkan. Produktivitas itu minimal meliputi
tiga komponen utama, yaitu :

)

(1) Prestasi; (2) Suasana dan (3) Ekonomi.

Secara skematis kriteria keberhasilan atau pro-

duktivitas pendidikan itu digambarkan sebagai berikut :

4
1. Kasukan yang me -

rata.
2. Jumlah tamatan
yang banyak.
[ (1) Prestasi ) 3. Mutu tamatan yang
lunur dan memahami
dan menguasai kon-
sep secara mantap.
Keberhasilan 4. Relevansi yang

(Produltivitas)d [ tinggi.
1. ¥egairahan belzjar

Pendidikan
besar.
2. Semangat kerja
(2) Suasana tinggi.
3. Kepercayaan ber-

cagai fihak.

| (3) Ekonomi - Penyelenggaraan dan

venghasilan.



Dengan demikian pendapat yang menyamakan pro-
duktivitas pendidikan dengarn jumlah lulusan jelas ti-
dak tepat. Administrasi pendidikan yang keberhasilan
atau produktivitasnya terdiri dari tiga komponen yaitu
prestasi, suasana danr komponen ekonomi mencakup aspek
yang jauh lebih luas dan salah kalau hanya diukur dari
jumlah lulusamnya saja.

Komponen suasana sebagai bagian dari produkti-
vitas menurut pengamatan penulis merupakan komponen
yang mempunyai pengaruh besar sekali terhadap komponen
orestasi dan ekonomi. Suassana yang baik, yaitu suasana
yang mampu memberikan kepuasan kerja yang memadai ke-
pada para pelaksananya. Oleh karena itulah penulis me—
neliti hubungan antara suaszana dengan kepuasan kerja.

Produktivitas memang mungkin sekali dicapei
dengan hanya menggunakan kekuasaan (power) yang di-
miliki oleh fihak administrator atau pimpinan. Admi-
nistrator lembaga pendidikan dapat mencapai tingkat
produktivitas tertentu dengan mengembangkan berbagai
prosedur formal dan berbagai peraturan yang akan me-
maksa tenaga képendidikan untuk berbuat menurut ke-

hendaknya. pdministrator dapat menerapkan terbagai



sangsi dan hukuman yang keras atas setiap pelanggar
an disiplin yang terjadi. Tetapi penulis berpendiri
an, bahwa pola seperti ini dalam jangka panjang ti-
dak mungkin dipertahankan. ¥ondisi atau suasana
yvang tegang dan penuh tekanan tidak akan melahirkan
kepuasan kerja yang akan menjadi modal utama bagi
tumbuhnya gairah dan tindakan-tindakan yang ber-
sifat inovatif.

Suasana kerja yang tidak mampu menciptakan
kepuasan kerja kepada para pelaksananya cenderung
untuk mendorong mereka untuk lari dari pekerjaannya
dan mencari kepuasan dari kegiatan di luar pekerja-
annya. Dengan demikian, para pelaksana yang tidak
memperoleh kepuasan dari dalam pekerjaannya cen-
derung untuk mengurangi kegiatan dalam pekerjaan po
koknya.

Pendirian seperti telah diutarakan di muka
didasarkan pada suatu prinsip, bahwa kegiatan ma-—
nusia itu pada hakekatnya dilakukan untuk mengejar
kepuasan hidup tertentu. Kepuasan hidup ini umumnya
dibina melalui penciptaan keseimbangan tertentu an-
tara kegiatan di dalam pekerjaan pokoknya dengan ke
giatan di luar pekerjaan pokok tersebut. Setiap ke-

kurang-puasan dalam pekerjaan pokok segera akan di-



imbangl dengan kegiatan lain di luar pekerjaan pokok
tersebut. Bila digambarkan, maka akan nampak hubungan
sebagai berikut :

Gambar T :

Pola Keseimbangan Antara Kegiatan Dan Kepuasan Di
Dalam Dengan Di Tuar Pekerjaan

¥egiatan
Manusia
Kegiatan Dalam (::::> Kegiatan Di
Pekerjaan Luar Pekerjaan

v —~ ¢

Kepuasan yang Kepuasan yang Xepuasan yang

Diperoleh Da- Tak Terpenuhi Diperoleh Di

lam Pekerjaan Dalam Pekerja- Luar Pekerja-
an an

Kepuasan Hidup

Dari gambar pertama tersebut terlihat dengan

jélas, bahwa setiap kebutuhan akan kepuasan yang



tidak dapat dipenuhi dalam pekerjaan, akan segera
mencari pemenuhan dari kegiatan di luar pekerjaan.
Hal ini jelas akan mengurangi perhatian dan sktivi-
tas dalam pekerjaan pokoknya. Selanjutnya kondisi
ini akan menurunkan produktivitas dari pekerjaan po
kok tersebut. Latar belakang yang kedua inilah yang
Juga merangsang penulis untuk meneliti suasana da-
lam kaitan dengan kepuasan kerja tenaga edukatif di
TKIP Bandung.

Selanjutnya penulis melihat, bahwa derajat
kepuasan kerja yang dirasakan oleh seseorang peker-
ja itu akan sangat dipengaruhi oleh suasana yang
berkembang dalam pekerjaan itu sendiri. Sedangkan
suasana kerja itu secara formal dibentuk oleh ber
bagai peraturan resmi dan prosedur-prosedur keorga-
nisasian yang mengikat semua snggota organisasi
yang pengoperasiannya akan sangat dipengaruhi oleh
kébijakan dan praktek manajemen yang dilsksanakan
fihak administrator.

Segala peraturan resmi dan prosedur-prosedur
yang dikembangkan organisasi, biasanya diterima se-
bagai batas-batas yang menentukan ruang gerak dari
seluruh komponen organisasi. Sedangkan kebijakan

dan praktek manajemen yang ditempuh administrator



merupakan variabel dinamis yang akan memberikan co-
rak dari suasana yang ada dalam batas-batas ruang
gerak formal tersebut.

Proses pembentukan suasana, khususnya suasa-
na kepemimpinan (leadership climate), dapat di-
gambarkan sebagai berikut

Gambar II :
Pola Pembentukan Suasana Kepemimpinan

Lingkungan
Tenaga Admi &
nistratif ?

Kebijakan Dan —o<

|

|
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Tenaza B tivitas
Edukatif Kebijakan Dan
‘ Praktek Manajemen &

Lingkungan I

Pola pembentukan suasana kepemimpinan yang
terlihat pada Gambar II dapat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Segi empat dengan garis putus-putus menggambar -
kan lingkungan (masyarakat) di mana organisasi
atau lembaga pendidikan berada.

2. Segi empat yang dibatasi oleh garis penuh dengan

tanda batas —|<— menggambarkan ruang lingkup
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organisasi, yang dibentuk oleh struktur organi-
sasi formal, segala peraturan resmi yang me-
ngikat organisasi dan prosedur-prosedur kerja
yang dikembangkan. Ruang lingkup ini bisa ber-
kembang ataupun menciut oleh pengaruh lingkung-
an dan oleh kebijakan dan praktek manajemen
yang ditempuh oleh administrator.

Suasana kepemimpinan (leadership climate) akan
sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh kebijak-
an dan praktek manajemen yang ditempuh oleh fi-
hak administrator atau pimpinan.

Suasana kepemimpinan akan sangat menentukan co-
rak dan derajat hasil yang diperoleh. Maksudnya
ialah suasana kepemimpinan itu akan sangat me-
nentukan hasil yang dapat diperoleh dari masuk-
an, dalam hal ini tenaga kerja, yang umumnya
akan berupa kepuasan kerja disatu fihak dan
difihak lain produktivitas.

Paktor-faktor yang paling menentukan pola dan
corak kebijakan dan praktek manajemen adalah
tata hubungan antara pimpinan dengan fihak
yang dipimpin, pola penggunaan kekuasaan jabat-
an (position power) dan pola penstrukturan tu-

gas-tugas.
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Dari uraian di atas kita bisa memahami,bahwa
kebijakan dan praktek manajemen yang ditempuh oleh
administrator merupakan faktor pelaksanaan, yang
akan mengatur segala proses penyesuaian berbagai
aturan dan prosedur yang formal, yang juga sangat
terikat pada struktur organisasi tertentu, terhadap
kenyataan kondisi kerja yang dihadapi oleh para
bawahannya. Kebijakan dan praktek manajemen merupa-
kan faktor dinamisator yang akan mengisi kekosongan
yang ditinggalkan oleh ketidak-lengkapan dan ke-
tidak-sempurnaan dari disain organisasi.

Disamping itu, kebijakan dan praktek manaje-
men juga merupakan aspek yang memungkinkan terjadi-
nya proses penyesuaian dan adaptasi yang segera da-
ri organisasi terhadap situasi lingkungan yang se-
lalu berubah. Kebijakan dan praktek kepemimpinan
yang ditempuh harus mempunyai kesanggupan untuk me-
mecahkan berbagai masalah, kesukaran dan hambatan
yang dihadapi para pelaksana dalam menyelenggarakan
tugas-tugasnya. Administrator harus mampu menyeim
bangkan antara prestasi (produktivitas) yang harus
dicapai oleh para bawahannya dengan kepuasan kerja

yang dapat diperoleh fihak pelaksana serta membantu
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-para pelaksana untuk menemukan dan memperoleh ke -

puasan kerja menurut polanya sendiri.

Penulis mempunyai keyakinan, bahwa apabila
suasana kepemimpinan yang diciptakan oleh kebijakan
dan praktek manajemen yang dilaksanakan para admi-
nistr;tor, mampu membina suasana yang memungkinkan
para pelaksana (dalam penelitian ini adalah tenaga
edukatif di IKIP Bandung) memperoleh kepuasan kerja
menurut polanya masing-masing, maka semangat kerja
yang tinggi dan penuh gairah untuk berprestasi da-
pat diharapkan akan tumbuh. Dengan demikian,produk-
tivitas kerjanya juga akan meningkat.

Iatar belakang yang ketiga dan terakhir ini
cukup gamblang menggambarkan kepada kita, bahwa
apa yang akan diteliti aan harus sanggup menchimpun
data-datanya ialah tentang berapa jauh suasana yang
ada di IXTIP Bandung ini dapat merangsang dan wampu

memberikan kepuasan kerja kepada tenaga edukatif.

Rumusan masalah.

Dari latar belakang masalah seperti yvang te-
lah diuraikan di muka sudah dapat kita tangkap ’
bahwa masalah pokok yang akan diungkapkan melalui

tesis ini adalah hubungan kausal antara suasana ke-
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pemimpinan yang ditimbulkan oleh kebijakan dan

praktek manajemen di IKIP Bandung dengan kepuasan

kerja yang dirasakan oleh para tenaga edukatifnya.
Jadi thesis ini akan mencoba meneliti bagaimana ke
adaan suasana kepemimpinan di IKIP Bandung dewasa

ini dan bagaimana pengaruh dari suasana kepemimpin
an yang sedang berkembang tersebut terhadap ke~
puasan kerja tenaga edukatif.

Dengan demikian, penelitian ini akan me-
libatkan dua variabel pokok, yaitu variabel suasa-
na kepemimpinan yang ditimbulkan oleh kebi jakan
dan praktek manajemen sebagai variabel prediktor
atau variabel independen (X), dan variabel kedua
ialah variabel kepuasan kerja tenaga edukatif se
bagai variabel dependen atau variabel respon (Y).
Dari kedudukan masing-masing variabel yang diteliti
seperti digambarkan di muka tercermin bahwa varia-
bel prediktor X ditentukan oleh tiga sub-variabel,
yaitu Xy X2 dan XB' Hubungan diantara variabel -
variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut :

a). Hubungan dasarnya adalah :

Suasana yang di- Kepuasan ker-
timbulkan oleh ke- japTena a Fdu
bijakan dan prak - :::::::::> katif g -

tek manajemen .
(variabel X) (variabel Y)
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b). Hubungan setelah sub-sub variabel prediktor di-

rumuskan adalah :

Derajat Hubung

an Atasan -ba-

wahan (Sub-va-

riabel Xl)

Derajat Penggu Suasana Ke

naan Kekuasaan pemimpinan

Jabatan (Sub - ——>| yang Ditim

variabel X2) bulkan T Kepuasan
oleh Kebi- Kerja Tena
jakan Dan F— ga EdukatIf

/ Praktek(Mg (Vari?bel

Derajat Pen najemen(va I

strugturan tu= riabel X)

gas (Sub-vari-

abel X3)

Dari gambaran terakhir kita dapat menafsirkan,
bahwa aspek kebijakan dan praktek mana jemen yang
akan dipakai sebagai dasar untuk mengukur suasana
kepemimpinan dalam penelitian ini adalah pola atau
derajat hubungan antara pemimpin dengan yang di-
pimpin, derajat penggunaan kekuasaan jabatan dan
derajat penstrukturan tugas.

Makna dari dua variabel utama dari penelitian
ini akan ditekankan pada Tumusan-rumusan sebagai

berikut
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‘(1). Yang dimaksud dengan suasana kepem impinan yaﬁg
ditimbulkan oleh kebijakan dan praktek manajé—
men adalah suatu kondisi atau iklim yang ber-
kembang sebagai hasil upaya fihak administra -
tor atau pimpinan dalam menerapkan segala atur-
an, prosedur-prosedur dan langkah-langkah ke-
pemimpinannya dengan landasan struktur organi-
sasl tertentu untuk mengejar tujuan dari orga-
nisasinya. (Harap diperhatikan kembali gambar
IT, Pola Pembentukan Suasana Kepemimpinan pada
halaman 9).

Kebijakan dan praktek manajemen yang ber-
wujud pola penerapan berbagai peraturan formal
dan prosedur-prosedur resmi di atas, dan struk—
tur organisasi tertentu yang dikembangkan oleh
seseorang administrator, penulis tempatkan se-
bagai faktor penentu suasana kepemimpinan ka-
rena penulis yakin, bahwa struktur organisasi,
peraturan-peraturan resmi dan prosedur-prosedur
formal yang telah ditetapkan dalam sesuatu or-
ganisasi atau dalam sejumlah organisasi yang
sama sifatnya, sangat kaku dan mekanistis. Se-

dangkan disisi yang lain, kita selalu melihat



16

dan berhadapan dengan perbedaan lingkungan y
perubahan yang terjadi di dalam masyarakat ’
perbedaan adat dan kebiasaan, serta juga per-
bedaan pengetahuan dan ketrampilan dari fihak
pelaksana. Perbedaan dan perubahan yang nyata
dihadapi disatu fihak, dan kekakuan struktur
organisasi, peraturan-peraturan resmi dan pro-
sedur-prosedur formal difihak lain jelas menun
tut suatu upaya khusus untuk menyesuaikan dan
menyelaraskannya agar tujuan tetap dapat di-
capai secara maksimal atau optimal.

Disamping itu kebijakan dan praktek ma-
najemen juga selalu diperlukan untuk mengisi
kekosongan, ketidak-lengkapan dan ketidak-sem-
purnaan dari aturan-aturan, prosedur- prosedur
dan disain dari organisasi. Tidak pernah ada
aturan, prosedur dan struktur organisasi yang
benar-benar dapat mengurus kehidupan organisa-
si secara sempurna sehingga tidak diperlukan
lagi kebijekan dan praktek manajemen dalam ben
tuk upaya khusus dari fihsk manager.

Kebijakan dan praktek manajemen yang

dilaksanakan oleh seseorang manajer atau
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administrator terutama akan nampak dalam bef-
bagai sikap pimpinan dalam mengembangkan hu-
bungannya dengan fihak yang dipimpinnya, pola
dan derajat penggunaan kekuasaan Jabatan yang
dimilikinya dan dalam menata struktur tugas-
tugas yang harus dilaksanakan oleh bawahannya.
Oleh karena itu, dalam membahas suasana ke~
penimpinan yang ditimbulkan oleh kebi jakan
dan praktek manajemen di IXIP Bandung, se~
bagaimana dimaksud oleh judul thesis ini, pe-
neliti akan mengarahkan penelitian ini pada
tata hubungan antara pimpinan dengan yang di-
pimpinnya, pola dan derajat penggunaan ke-
kuasaan jabatan dan pola pengaturan dan pen-
strukturan tugas-tugas.

(2). Yang dimaksud dengan kepuasan kerja tenaga
edukatif dalam tulisan ini ialah derajat atau
tingkat kesenangan atau rasa puas yang di-
capal oleh seseorang tenaga edukatif di IKIP
Bandung dari peranan atau pekerjaan yang men-
Jadi tugasnya. Kepuasan kerja seperti ini me-
nurut pendapat penulis sangat bergantung pada
berbagai aspek situasi yang ada dalam organi-

sasl. Aspek situasi itu sendiri keefektifan -
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nya akan sangat ditentukan oleh upaya adminisg
trator dalam membing hubungan dengan bawahan-
nya, ketepatgunaan dalam menggunakan kekuasa-
an jabatannya dan penstrukturan tugas- tugas
yang harus dilakukan oleh para bawahannya. Di
sinilah letak pertautan diantara variabel res
pon dengan variabel prediktor yang digambar -
kan di muka.

Dengan memperhatikan berbagai aspek yang ter-

livat delam permasalahan yang menjadi obyek peneli

tian ini dapatlah dirumuskan berbagal pokok masa -

lah sebagai berikut :

(1). Penelitian ini pertama-tama mempersoalkan be-

rapa besar tingkat kesenangan (degree of si-
tuational favorableness) yang dirasakan oleh
tenaga-tenaga edukatif dari situasi atau sua-
sana kepemimpinan (leadership climate) yang
dikembangkan oleh para administrator di IKIP
Bandung dewasa ini.

Masalah ini akan diteliti melalui pe-
ngukuran baik atau tidak baiknya kebijakan
dan praktek manajemen, khususnya mwelalui pe-
ngukuran tata hubungan antara atasan dengan

bawahan, derajat dan pola penggunaan ke~



(2).

(3).
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kuasaan jabatan dan tinggi-rendahnya peﬁ-
strukturan tugas-tugas.

Penelitian ini juga wmempermasalahkan, beraps
besar tingkat kepuasan kerja (employee job
satisfaction) yang dicapai oleh tenaga-tena-
ga edukatif di IKIP Bandung atas dasar ting-
kat kesenangan terhadap suasana kepemimpinan
yang melandasi pekerjaan mereka.

Pengukuran tingkat kepuasan kerja
ini akan dilakukan melalui penghimpunan pen-
dapat dari tenaga-tenaga edukatif terhadap
aspek-aspek kepemimpinan tertentu. Diharap -
kan mereka dapat menyatakan berapa jauh me-
reka merasa puas atau tidak puas atas aspek-
aspek kepemimpinan tersebut.

Penelitian ini ingin mencoba mengungkapkan
bagaimana hubungan regresi dan korelasi an-
tara variabel derajat kesenangan terhadap
suasana kepemimpinan yang dikembangkan oleh
para administrator di IKIP Randung dengan
variabel kepuasan kerja tenaga-tenaga eduka-
tif.

Untuk tujuan ini akan dilakukan ber-

bagai uji-statistika dengan menggunakan ru=~
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mug-rumus yang sesual dengan kebutuhan penelitian
ini.
Tujuan penelitian.

Jika kita telaah pokok-pokok masalah yang
menjadi fokus dari penelitian ini, maka kita akan
segera dapat menyimpulkan bahwa penelitian ini me-
rupakan penelitian yang bersifat diskriptif evalua-
tif. Dikatagorikan pada penelitian yang bersifat
diskriptif karena penelitian ini berusaha untuk mem
peroleh gambaran yang sejelas-~jelasnya tentang fak-
tor-faktor yang menentukan suasana kepemimpinan ’
keadaan suasana kepemimpinan yang kini berkembang
di IKIP Bandung dan tingkat kepuasan kerja yang di-
rasakan oleh tenaga edukatif dewasa ini.

Sifat evaluatifnya akan nampak dalam bentuk
usaha pengukuran tingkst kesenangan atas suasana ke
pemimpinan yang sedang berkembang dan pengukuran
tingkat kepuasan kerja yang nyata-nyata dirasakan
oleh tenaga edukatif dewasa ini, serta pengukuran
hubungan regresi dan korelasi antara variabel ting-
kat kesenangan atas suasana kepemimpinan dengan
tingkat kepuasan kerja yang dicapai oleh tensga edu

katif.
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Dari sifat atau karakteristik penelitian ini

seperti tersebut di muka dan pokok-pokok masalah

yang ditelitinys sudah nampak, bahwa tujuan yang

ingin dicapai oleh penelitian ini akan meliputi :

a. Untuk memperoleh data-data yang dapat memberikan

informasi dan gambaran tentang menyenangkan atau
tidaknya pola kebijakan dan praktek manajemen ,
khususnya tentang derajat hubungan antara atasan
dengan bawahan, pola penggunaan kekuasaan jabat-
an dan pola penstrukturan tugas-tugas, yang di-
kembangkan para administrator IKIP Bandung de-
wasa ini menurut pendapat fihak tenaga edukatif.
Pengukuran menyenangkan atau tidaknya dan
efektif atau tidaknya polas kebijakan dan praktek
manajemen dilihat dari ketiga aspek tersebut di
atas akan dijadikan dasar untuk mengukur Dberapa
besar derajat kesenangan yang dirasakan oleh te-
naga edukatif atas suasana kepemimpinan yang
kini dikembangkan oleh para administrator IKIP
Bandung.
Untuk memperoleh data~data yang dapat memberikan
gambaran dan informasi tentang derajat kepuasan
kerja tenaga edukatif di IKIP Bandung, khususnya

yang berkaitan dengan berkembangnya landasan
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yang berupa suasana kepemimpinan yang kini dibina
oleh para administrator.

¢c. Untuk mengukur dan mengetahui, sejauh mana atau

berapa besar pengaruh dari faktor suasana ke-
pemimpinan yang ditimbulkan oleh kebijakan dan
praktek manajemén yang dilaksanakan oleh para

administrator IKIP Bandung pada periode peneliti-
an ini dilakukan terhadap kepuasan kerja yang di-
peroleh oleh para tenaga edukatif.

Ketiga tujuan tersebut di atas pada hakekat -
nya merupakan suatu usaha untuk memperoleh data-data
yang dapat memprediksi sejauh mana para tenaga eduka
tif di IKIP Bandung menyenangi organisasi di mana me
reka bekerja dan berapa besar mereka mendapat ke-

puasan dari kondisi kerja tersebut.

Manfaat yang diharapkan dapat dicapai.

Penelitian ini nampaknya dapat digolongkan pa
da studi kasus, yaitu penelitian tentang kasus ke~
pemimpinan yang berkembang di IKIP Bandung,khususnya
mengenai aspek suasana kepemimpinan dalam hubungan -
nya dengan derajat kepuasan kerja dari tenaga eduka-
tif. Sebagai suatu studi kasus, sudah tentu peneliti

an ini tidak akan melahirkan generalisasi yang cukup
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representatif untuk kasus lainnya.

Walaupun demikian, penelitian ini diharapkan
akan dapat memberikan nilai praktis yang tinggi ’
khususnya bagi IKIP Bandung dan umumnya bagi lembaga
lembaga pendidikan tinggi yang menghadapi kasus- ka-
sus serupa dengan aspek-aspek yang menjadi fokus da-
ri penelitian ini. Baik mengenai aspek-aspek penentu
suasana kepemimpinan maupun aspek-aspek penentu ke-
puasan-kepuasan kerja tenaga edukatif, sudah pasti
akan mengandung kesamaan-kesamaan tertentu di sntara
berbagal perguruan tinggi.

Manfaat yvang secara khusus diharapkan dapat
diperoleh melalui penelitian ini dapat diperinci se-
bagai berikut
1). Dengan diketahuinya aspek-aspek kebijakan dan

praktek manajemen yang belum dianggap baik,belum
serasi dan belum memenuhl harapan dari fihak
tenaga edukatif sebagai unsur yang dipimpin,maka
para administrator akan mudah mengidentifikasi

dan merumuskan langkah-langkah apa yang masih
harus diperbaiki dan dicari langkah pemecahannya
serta aspek-aspek yvang mana yang tinggal mem-

pertahankan dan mengembangkan.
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Nengan diperolehnya data-data yang dapat memberi -
kan informasi dan gambaran tentang derajat kemena-
rikan dan tingkat menyenangkannya suasana ke~
pemimpinan yang sedang berkembang bagi tenaga edu-
katif sebagal unsur pelaksana dalam mencapai tuju
an IKIP Bandung, maka segera kita dapat mempredik-
sl kemungkinan mereka untuk mendapat kepuasan ker-
Ja dari lingkungan kerjanya dan memprediksi ke~
cintaan, kegairahan, semangat berkorban dan ke~
mungkinan larinya mereka untuk mencari tempat lain
yang lebih menyenangkan.

Jika kita dapat membenarkan, bahwa segala aktivi -
tas manusia itu dilakukan untuk mencapai atau
memperoleh kepuasan hidup tertentu, di mana kepuas
an hidup tersebut sebagian diperoleh dalam ling -
kungan pekerjaan tertentu dan sebagian lagi di-
peroleh di luar pekerjaan pokoknya, maks derajat
kepuasan kerja dari pekerjaan pokok yang rendah
cenderung untuk mendorong para tenaga edukatif di
IKIP Bandung lebih banyak mencari kepuasan kerja
di luar pekerjaan pokoknya. Kondisi yang sebalik -
nya akan diperoleh apabila mereka memperoleh ke-
puasan kerja yang optimal dari pekerjaan pokoknya.

Dengan demikian, informasi yang dapat kita



25

ungkap dari data-data tentang tingkat kepuasan

kerja ini sangat penting dan merupakan indikator
untuk memprediksi berapa besar perhatian, gairah
dan kegandrungan dari tenaga edukatif terhadap

pekerjaannya. Hal ini selanjutnya akan merupakan
prediktor bagi prestasi kerjanya.

4). Gambaran tentang besarnya pengaruh dari suasana
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dari tenaga
edukatif, yang merupakan salah satu tujuan dari
penelitian ini, akan mempertegas, membuktikan
dan menggambarkan kebenaran dari teori dan pen-
dekatan behavioral. Disamping itu juga akan mem-
berikan ketegasan tentang pentingnya peranan pri
laku kepemimpinan dalam membina kepuassn kerja.

Keempat manfaat yang diharapkan dapat dicapai
melalui penelitian ini, baik secara terpisah satu
per satu maupun dalam bentuk suatu kebulatan yang
terpadu, diharapkan akan cukup mampu memberikan da-
sar bagi upaya peningkatan efektivitas keorganisasi-
an dan kepemimpinan pada IKIP Bandung pada khususnya
dan umumnya bagi pengadministrasian tenaga edukatif

pada perguruan-perguruan tinggi.





